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Abstrak (Indonesia) 

Penelitian  kami susun untuk mengetahui sejauh mana  penggunaan LinkedIn 

berpengaruh terhadap pembentukan personal branding profesional di kalangan 

fresh graduate pada era digital saat ini. Di tengah persaingan dunia kerja yang 

semakin kompetitif, personal branding menjadi aspek penting, khususnya bagi 

lulusan baru yang belum memiliki banyak pengalaman kerja. Dalam hal ini, 

LinkedIn sebagai platform media sosial profesional dinilai memiliki peran 

strategis dalam membantu lulusan baru menampilkan citra diri yang 

meyakinkan dan menarik bagi para perekrut. Pendekatan penelitian yang 

digunakan kuantitatif dengan metode survei  Data utama diperoleh melalui 

penyebaran survei(kuesioner) secara daring kepada 100 responden fresh 

graduate yang tinggal di wilayah Jabodetabek dan aktif menggunakan 

LinkedIn. Variabel independen yang diteliti meliputi tingkat aktivitas dalam 

menggunakan fitur LinkedIn (X1) serta kualitas konten personal branding yang 

ditampilkan (X2), sedangkan variabel dependen adalah pengaruh LinkedIn 

terhadap personal branding profesional (Y). Analisis data dilakukan 

menggunakan aplikasi SPSS melalui serangkaian uji, seperti uji validitas, 

reliabilitas, asumsi klasik, dan regresi linier berganda. 
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PENDAHULUAN  

Transformasi digital telah membawa perubahan besar dalam proses pencarian kerja, 

terutama bagi para lulusan baru. Persaingan yang semakin ketat menuntut individu tidak hanya 

mengandalkan kemampuan akademik, tetapi juga harus mampu menampilkan diri secara 

profesional 

Personal branding merupakan upaya membentuk dan menjaga reputasi serta identitas diri 

secara konsisten agar dikenali dan dihargai dalam konteks profesional. Di tengah 

perkembangan teknologi dan penggunaan media sosial, LinkedIn hadir sebagai salah satu 

platform yang sangat efektif untuk mendukung proses ini. Sebagai jejaring profesional terbesar 

di dunia, LinkedIn memungkinkan penggunanya membuat profil kerja, membangun koneksi, 

mencari lowongan, dan membagikan konten yang relevan dengan bidang mereka. 

Bagi para fresh graduate, LinkedIn menjadi sarana yang potensial untuk meningkatkan 

visibilitas profesional, menunjukkan kompetensi, serta menarik perhatian perekrut bahkan 

sebelum mereka benar-benar memasuki dunia kerja. Meskipun begitu, pemanfaatan LinkedIn 

oleh fresh graduate dalam konteks personal branding masih belum banyak dikaji secara 

mendalam. Penting untuk memahami bagaimana platform ini dapat benar-benar menunjang 

peluang mereka mendapatkan pekerjaan atau magang yang sesuai. 

Melalui penelitian ini, penulis akan mengeksplorasi lebih jauh bagaimana lulusan baru 

memanfaatkan LinkedIn dalam membangun citra profesional, serta bagaimana kekuatan 

personal branding yang ditampilkan di platform ini berpengaruh terhadap prospek karier 

mereka di era digital yang terus berkembang. 

 

METODE 

Pengkajian ini  kami gunakan Metode ’kuantitatif dengan cara peninjauan  sebagai teknik 

utama dalam pengumpulan data. Metode survei dipilih karena memungkinkan peneliti 
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memperoleh informasi dari sejumlah besar responden melalui penggunaan kuesioner atau 

wawancara terstruktur. Dalam studi ini, kuesioner digunakan sebagai alat utama untuk 

mengumpulkan data terkait seberapa aktif responden memanfaatkan LinkedIn serta pandangan 

mereka terhadap personal branding profesional yang dibangun melalui platform tersebut. 

Secara keseluruhan, pendekatan kuantitatif melalui survei ini memungkinkan pengumpulan 

data dalam bentuk angka yang kemudian dianalisis secara statistik menggunakan aplikasi 

SPSS. Dengan demikian, hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran yang objektif 

dan generalisasi mengenai sejauh mana LinkedIn berperan dalam membentuk personal 

branding profesional di kalangan fresh graduate. 

1.Populasi,Sample dan cara pengumpulan Sample 

1.1 Populasi, 

Komunitas  dalam pengkajian ini mencakup semua fresh graduate di Indonesia yang 

aktif menggunakan platform LinkedIn. Mengingat populasi tersebut sangat luas dan tersebar 

secara geografis, maka untuk mempermudah proses pengumpulan data, populasi akan dibatasi 

pada wilayah tertentu. Pembatasan ini dilakukan agar proses penelitian tetap terfokus dan 

pelaksanaan survei dapat dilakukan secara lebih efisien. 

1.2 Sample 

Samplel adalah bagian dari populasi, yang dipilih untuk dianalisis dan dianalisis, dengan 

harapan dapat mewakili karakteristik populasi secara umum. Dalam penelitian ini, sampel 

ditentukan berdasarkan kriteria khusus, yaitu fresh graduate yang berdomisili di kawasan 

Jabodetabek, baru menyelesaikan pendidikan jenjang Diploma atau Sarjana dalam 1 hingga 2 

tahun terakhir, serta aktif menggunakan LinkedIn. Kriteria ini ditetapkan untuk memastikan 

kesesuaian antara sampel dengan fokus penelitian. 

1.3 Teknik pemungutan 

1.3.1 Alat Penelitian 

Alat utama dalam pemungutan ini adalah kuesioner terstruktur. Kuesioner akan dibuat 

dengan menggunakah  Skala Likert, 5 Nilai  untuk mengukur persepsi dan Perilaku  responden 

terhadap setiap pernyataan. Skala Likert yang digunakan adalah: 

 

5 = Sangat Tidak Setuju, 

4 = Tidak Setuju, 

3 = Cukup Setuju, 

2 = Setuju; 

1 = Sangat Setuju, 

 

Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan menggunakan tingkat 

kepercayaan 95% (e=0.05). Jika populasi ini tidak diketahui secara pasti, maka akan digunakan 

estimasi populasi berdasarkan data pengguna LinkedIn di Indonesia dengan rentang usia baru 

lulus kuliah  

1.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1.4.1 Variabel Independen (X) 

X1: Fitur LinkedIn (Aktivitas Penggunaan LinkedIn) 

X2: Kualitas Konten Personal Branding di LinkedIn 

Y: Pengaruh LinkedIn terhadap Fresh Graduate (sebagai Media Personal Branding Profesional) 

1.5 Cara Pengumpulan Data, 

Data akan dikumpulkan menggunakan kuesioner digital yang disebarkan secara daring 

melalui Google Forms sebagai media yang dipilih. 

1.6 Cara  Analisis Data 

Peneliti akan menganalisis data secara kuantitatif dengan dukungan perangkat lunak 

statistik, seperti SPSS, R, atau Stata. Analisis yang dilakukan sebagai Berikut, 



 

 

184 | Page 

Scientica 

 

3021-8209 (2025), 3 (5): 182-192 

Jurnal Ilmiah Sain dan Teknologi 

1. 6. 1 Statistik Deskriptif 

Penelitian statistik deskriptif dilakukan  untuk menggambarkan karakteristik responden 

secara umum dan melihat sebaran data dari setiap variabel. Indikator yang akan digunakan 

meliputi frekuensi, persentase, mean, standar deviasi, nilai minimum, dan maksimum. 

1.6.2 Uji Asumsi Klasik 

● Uji Normalitas, Uji Multikorelasi,uji Heteroskedastisitas,uji Linear 

1.6.3  Analisis Regresi Linier 

Untuk menilai hubungan antara variabel independen (Fitur LinkedIn dan Kualitas Konten 

Personal Branding di LinkedIn) dengan variabel dependen (Pengaruh LinkedIn terhadap Fresh 

Graduate), analisis regresi linier berganda akan diterapkan.  

 

Model estimasi Regresi = ,Y=β0+β1X1+β2X2+ϵ 

 

1.6.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis akan diteliti  melalui: 

● Uji Parsial (Uji t), 

● Uji Simultann (Uji F). 

● Koefisien Determinasi (R2), 

1.7 Hipotesis Penelitian 

Dari  landasan Teori dan tinjauan pustaka, hipotesis yang diajukan dalam penyidikan ini 

dapat digolongkan  sebagai berikut: 

• H1: Aktivitas penggunaan fitur LinkedIn (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pemanfaatan LinkedIn sebagai sarana personal branding profesional bagi fresh 

graduate di era digital (Y). 

• H2: Kualitas konten personal branding yang diunggah di LinkedIn (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap persepsi mengenai LinkedIn sebagai media personal branding 

profesional bagi fresh graduate (Y). 

• H3: Secara simultan, penggunaan fitur LinkedIn (X1) dan kualitas konten personal 

branding di LinkedIn (X2) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pemanfaatan LinkedIn sebagai media personal branding bagi kalangan fresh graduate 

(Y). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dataset 

Penelitian ini memanfaatkan informasi yang dikumpulkan melalui kuesioner online yang 

ditujukan untuk fresh graduate yang aktif menggunakan LinkedIn. Kuesioner disebarkan 

kepada 120 responden, namun setelah melalui proses verifikasi, hanya 100 kuesioner yang 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam analisis karena telah diisi secara lengkap dan 

sesuai dengan kriteriapenelitian. Setiap kuesioner dirancang untuk mengukur tiga variabel 

utama, yaitu: 

• X1: Aktivitas penggunaan fitur LinkedIn (meliputi kelengkapan profil, jumlah koneksi, 

interaksi dengan konten, pemanfaatan fitur pencarian kerja, serta keikutsertaan dalam 

grup). 

• X2: Kualitas konten personal branding di LinkedIn (ditinjau dari segi relevansi, 

keunikan, kredibilitas, konsistensi, dan daya tarik). 

• Y: Pengaruh LinkedIn terhadap personal branding profesional pada kalangan fresh 

graduate. 
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2.1 Preprocessing Data 

1. Seleksi Responden 

2. Dari total 120 kuesioner yang disebarkan, sebanyak 100 responden dinyatakan 

memenuhi syarat  

⮚ Fresh graduate yang telah lulus dalam rentang waktu 1 hingga 2 tahun terakhir 

⮚ Berdomisili di wilayah Jabodetabek 

⮚ Merupakan pengguna aktif LinkedIn (minimal berinteraksi atau login dalam 3 

bulan terakhir) 

⮚ Mengisi kuesioner secara lengkap dan sesuai instruksi 

3. Verifikasi Kelengkapan Jawaban 

Setiap kuesioner diperiksa secara individual guna memastikan bahwa: 

⮚ Seluruh pernyataan telah dijawab oleh responden 

⮚ Tidak terdapat jawaban ganda, kosong, maupun tidak logis 

⮚ Setiap respons berada dalam rentang skala Likert (1 hingga 5) 

4. Pemberian Kode pada Data 

Seluruh jawaban dari responden dikonversi ke dalam bentuk angka berdasarkan skala 

Likert, 

5. Identifikasi Data Outlier 

Data dianalisis secara deskriptif untuk melihat apakah ada nilai yang jauh berbeda 

dari pola umum (outlier). Jika ditemukan responden dengan jawaban ekstrem yang 

tidak konsisten, maka dilakukan pertimbangan eksklusi. Dalam penelitian ini, tidak 

ditemukan outlier ekstrem yang harus dibuang. 

2.1.1 Uji Validitas dan Realibilitas 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas selengkapnya dapat dilihat berikut ini: 

 
2. Uji Realibilitas 

Variabel yang di uji dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbanch Alpha  > 

0,60. 6  Hasil pengujian realibilitas untuk masing-masing variabel diringkas pada tabel 

berikut ini: 

Table 
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Tabel 

 
2.1.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinieritas 
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2. Uji Normalitas 

 
3. Uji Autokorelasi 

Tabel hasil pengujian Autokorelasi 
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4. Uji Heteroskedastitas 

1. Metode Grafik 

 
 

2.Metode Glejser 
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2.1.3Pengujian hipotesis 

1. Uji T  

 
 

2. Uji F 
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2.1.4 Uji Koefisien determinasi 

1. Uji Koefisien Determinasi Parsial 

 
2. Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Table hasil penggujian Uji Koefisien Determinasi Simultan 
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2. 1. 4 Uji Koefisien Regresi 

 

 
 

2.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

2.2.1 Pengaruh X1 terhadap Y 

Variabel X1 dalam penelitian ini merepresentasikan fitur LinkedIn, yang diukur melalui 

aktivitas penggunaan platform tersebut. Sementara itu, variabel Y mengacu pada pengaruh 

LinkedIn sebagai media personal branding profesional bagi kalangan fresh graduate. 

Koefisien positif sebesar 0,311 mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat aktivitas 

dalam menggunakan fitur-fitur LinkedIn, maka semakin besar pula pengaruhnya terhadap 

personal branding profesional fresh graduate. Karena nilai signifikansi < 0,05 (yaitu 0,001), 

maka secara statistik hubungan ini signifikan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara penggunaan fitur LinkedIn dengan pembentukan personal branding 

profesional pada fresh graduate. 

2.1.2 Pengaruh X2 terhadap Y, 

Variabel X2 dalam penelitian ini adalah kualitas konten personal branding di Linkedin, 

sedangkan variabel Y adalah pengaruh Linkedin terhadap fresh graduate sebagai media 

personal branding profesinal. 

Berdasarkan hasil uji regresi linier, di peroleh : 

● Koefisien regresi X2 = 0.603 

● Nilai t hitung = 6.573 

● Nilai signifikan (Sig.) = 0.000 

Koefisien positif sebesar 0.603 menunjukkan bahwa semakin baik kualitas konten 

personal branding yang dibagikan oleh fresh graduate di Linkedin, maka akan semakin besar 

pula pengaruh tersebut signifikan secara statistic. Jadi,, terdapat pengaruh positif dan signfikan 

antara kualitas konten  personal branding di Linkedin terhadap personal branding fresh 

graduate. 

2.1.3 Pengaruh X1. dan X2. terhadap Y, 

Berdasarkan hasil uji simultan (Uj i F) : 

● F hitung = 234.006 

● F tabel = 3.09 (untuk df1 = 2 dan df2 = 97, a = 0.05) 

● Sig. = 0.000 
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Karena nilai F hitung (234.006) F tabel (3.09) dan nilai signifikan (0.000) < 0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi signifikan secara simultan. Artnya, variabel X1 dan 

X2 secara Bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil Analisis  data serta pembahasan dalam penelitian ini, diperoleh 

beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Variabel Fitur LinkedIn (X1) terbukti ,memiliki pengaruh positif ,dan signifikan 

terhadap personal branding profesional fresh graduate (Y). Artinya, semakin aktif dan 

optimal seseorang dalam memanfaatkan fitur-fitur LinkedIn seperti kelengkapan profil, 

perluasan koneksi, interaksi terhadap konten, serta penggunaan fitur pencarian kerja, 

maka semakin kuat pula citra profesional yang dapat dibentuk. 

2. Variabel Kualitas Konten Personal Branding di LinkedIn (X2) menunjukkan pengaruh 

yang lebih dominan dan signifikan terhadap personal branding profesional. Konten 

yang memiliki kredibilitas, relevansi, orisinalitas, konsistensi, dan daya tarik terbukti 

efektif dalam meningkatkan visibilitas serta reputasi fresh graduate di hadapan perekrut 

maupun profesional lainnya. 

3. Secara simultan, variabel X1 dan X2 memberikan pengaruh signifikan terhadap 

personal branding profesional. Kedua variabel ini secara bersama-sama menjelaskan 

82,8% variasi dalam pembentukan personal branding melalui LinkedIn, sementara 

sisanya sebesar 17,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. 
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